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Abstract:

This study aimed to improve students' critical thinking skills through the implementation of the Deep
Learning approach assisted by Question Card media in mathematics learning on the topic of data
presentation for third-grade students at SDN Banjarejo. The study employed Classroom Action Research
(CAR), conducted in two cycles consisting of planning, implementation, observation, and reflection
stages. The participants were 25 third-grade students. Data were collected through observations, tests,
documentation, and interviews, and analyzed using descriptive quantitative and qualitative methods.
The findings revealed that the implementation of the Deep Learning approach supported by Question
Card media effectively enhanced students' critical thinking skills. The percentage of students achieving
mastery increased from 52% in Cycle I to 84% in Cycle II. In addition, students' learning activities,
participation, and engagement during the learning process also improved significantly. Therefore, the
Deep Learning approach assisted by Question Card media is effective in enhancing elementary school
students' critical thinking skills in mathematics learning.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
penerapan pendekatan Deep Learning berbantuan media Question Card pada pembelajaran
Matematika materi penyajian data di kelas III SDN Banjarejo. Penelitian menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 peserta didik.
Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara, kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Question Card mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Persentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis
meningkat dari 52% pada siklus I menjadi 84% pada siklus II. Selain itu, aktivitas belajar,
partisipasi, dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran juga mengalami peningkatan.
Dengan demikian, pendekatan Deep Learning berbantuan media Question Card -efektif
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digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran Matematika di
sekolah dasar.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Deep Learning, Question Card.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan modal utama yang harus dimiliki setiap individu karena
pada dasarnya pendidikan adalah sebuah proses yang terus berlangsung tanpa akhir
sepanjang kehidupan manusia, sejalan dengan perkembangan kebudayaan dan
peradaban dari masa ke masa (Asrulla dkk., 2025). Diharapkan pendidikan tidak hanya
menjadi sarana untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga mempunyai peran penting
dalam mendorong kemajuan atau mempengaruhi kemunduran di berbagai bidang.
Pendidikan yang berkualitas tidak semestinya hanya menyiapkan peserta didik untuk
dunia kerja atau jabatan di masa depan, tetapi juga membekali mereka dengan
pemahaman dan kemampuan untuk menghadapi, menyelesaikan, serta menerapkan
pengetahuan dalam berbagai permasalahan dan situasi kehidupan sehari-hari (Ni'mah
& Muryaningsih, 2024).

Pendidikan dasar memiliki peran krusial dalam membangun karakter serta
menjadi landasan utama dalam perkembangan cara berpikir siswa. Menurut
Nurmarliana dan Abdullah (2024), keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu
kemampuan penting di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan informasi,
sekaligus berperan dalam membantu murid zaman sekarang mengembangkan sikap
yang sehat terhadap berbagai informasi di dunia digital. Kemampuan berpikir kritis
merupakan suatu kemampuan dasar dalam memecahkan masalah. Berpikir kritis
menurut Fitri (2020), merupakan proses kognitif yang melibatkan kemampuan
menganalisis informasi dengan cara menguraikan dan menata data untuk menemukan
pola atau hubungan, merumuskan pertanyaan, serta mengidentifikasi dan
membedakan antara sebab dan akibat dalam suatu permasalahan. Keterampilan ini
perlu ditanamkan sejak usia dini, terutama melalui proses pembelajaran di sekolah
dasar, agar dapat berkembang secara optimal dan menjadi bekal penting bagi siswa
dalam menghadapi berbagai tantangan yang nyata, termasuk kesulitan dalam
memahami pembelajaran matematika yang bersifat abstrak.

Sayangnya, pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran matematika,

masih kerap berfokus pada hafalan rumus dan langkah-langkah prosedural, sehingga



899 | Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 3 Melalui Penggunaan

Media Question Card
Wilda Alfian Ardiansah, Suyanti, Ekashanti Kusuma

mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan bernalar,
mengeksplorasi ide, serta melakukan refleksi yang bermakna. Matematika merupakan
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, dengan tujuan utama mengembangkan
kemampuan berhitung peserta didik. Pembelajaran matematika di sekolah berperan
besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa agar kritis, kreatif, dan peka,
sehingga mampu memecahkan masalah serta mengambil keputusan dalam berbagai
situasi kehidupan sehari-hari (Mailani dkk., 2022). Menurut Sugiyanto dan Wicaksono
(2020), melalui pembelajaran matematika membantu murid mengembangkan
kemampuan berpikir logis sehingga mereka mampu menyusun pemikiran secara
runtut, terarah, dan sistematis dalam memahami berbagai persoalan. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar menjadi landasan penting bagi peserta didik untuk
membangun pemahaman konsep yang kuat, yang akan mendukung keberhasilan
mereka dalam mempelajari materi matematika pada jenjang pendidikan berikutnya
(Safari & Nurhida, 2024). Pendekatan dan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk materi penyajian data dalam
tabel adalah Problem Based Learning dan Deep Learning.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat untuk matematika adalah
pendekatan deep learning yang berpusat pada siswa, seperti pembelajaran berbasis
masalah dan eksplorasi, karena mampu mendorong peserta didik untuk aktif berpikir,
menemukan konsep secara mandiri, serta mengembangkan kemampuan penalaran dan
pemecahan masalah secara lebih bermakna (Maharani et al., 2025). Deep learning
menurut Arif dkk (2025), pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu materi serta meningkatkan
kemampuan analisis dan pemecahan masalah, melalui pembelajaran yang bermakna,
penuh kesadaran, dan menyenangkan. Pendekatan deep learning yang diusulkan oleh
Kemendikbudristek mengintegrasikan pembelajaran yang penuh kesadaran (mindful),
bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful), sehingga tidak hanya berorientasi
pada pencapaian akademik, tetapi juga mendukung pengembangan karakter serta
pengalaman belajar yang holistik bagi peserta didik (Diputera dkk., 2024). Selain
penerapan pendekatan deep learning yang menekankan pembelajaran bermakna, penuh
kesadaran, dan menyenangkan, penggunaan media pembelajaran yang inovatif juga

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas dan kemampuan ataupun hasil
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belajar murid (Firdaus, 2026). Problem based learning merupakan model pembelajaran
yang fokus dalam menyelesaikan masalah kontekstual, dimana siswa untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami masalah secara menyeluruh dalam
mencari solusi tepat melalui proses kolaboratif dan berpikir kritis (Naufal dkk., 2024).

Salah satu media yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah
dasar adalah question card, yang dapat membantu siswa memahami materi melalui
pertanyaan-pertanyaan yang terarah dan interaktif. Media card atau kartu menurut
Maria dan Yona (2025), dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna,
interaktif, dan menyenangkan, sehingga mendorong siswa menjadi lebih termotivasi
untuk belajar serta aktif dalam berpikir. Question card atau kartu pertanyaan merupakan
media pembelajaran berbasis permainan yang dapat digunakan baik secara individu
maupun dalam kegiatan kelompok untuk mendukung proses belajar yang lebih aktif
dan menarik (Putri dkk., 2023). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lailia (2019),
bahwa permainan question card berupa kartu berisi pertanyaan yang menyajikan
gambar atau permasalahan yang berkaitan dengan situasi kehidupan sehari-hari, baik
yang dialami maupun yang terdapat di lingkungan sekitar siswa. Penerapan
pembelajaran dengan pendekatan deep learning melalui konsep joyful learning yang
berbantuan media question card diharapkan menjadi solusi efektif, karena
menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga siswa merasa
antusias, termotivasi, dan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.(Putri dkk.,
2025).

Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti memberikan solusi berupa
penggunaan media question card dalam pembelajaran materi penyajian data dalam
bentuk tabel untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III.
Media kartu dapat dibuat menggunakan canva yang dapat diakses melalui web
maupun aplikasi baik dari handphone maupun laptop serta dimainkan secara
langsung. Canva merupakan aplikasi desain berbasis online yang menyediakan
beragam fitur untuk membuat berbagai jenis karya grafis, seperti presentasi, poster,
pamflet, kartu, grafik, hingga spanduk dengan mudah dan menarik (Wulandari dkk.,
2022). Media question card dirancang sebagai kartu berisi pertanyaan dan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong siswa

untuk berpikir aktif, berdiskusi, dan memahami konsep penyajian data secara lebih
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konkret. Dengan demikian, diharapkan penggunaan media ini dapat membantu
peserta didik dalam mengorganisasi dan menafsirkan data dalam bentuk tabel secara
lebih mudah serta mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan media question card dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III terhadap materi

penyajian data dalam bentuk tabel.

METODE PENELITIAN

Metode yang dijelaskan pada bagian ini bersifat ilmiah dan harus membuat
pembaca dapat mengulangi eksperimen yang peneliti lakukan (direproduksi). Untuk
metode yang sudah mapan bisa dijelaskan dengan memetik rujukan (Jampel et al., 2018;
Setiawan & Sugiyanto, 2020). Metode yang telah dipublikasikan harus ditunjukkan
dengan referensi yang Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui jenis
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media
kartu pertanyaan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
III pada materi penyajian data dalam bentuk tabel. Penelitian tindakan kelas (PTK) atau
classroom action research (CAR) merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk
mengidentifikasi serta mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran di kelas (Rukminingsih dkk., 2020). Salah satu permasalahan utama yang
sering dijumpai dalam penelitian tindakan kelas adalah kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang belum berkembang secara optimal serta rendahnya motivasi dalam
belajar. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penggunaan metode
pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi, terbatasnya pemanfaatan media
pembelajaran yang menarik, serta lingkungan kelas yang kurang mendukung proses
pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
merancang dan menerapkan strategi pembelajaran inovatif guna mengatasi
permasalahan yang terjadi di kelas serta meningkatkan motivasi dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIIC di SDN
Banjarejo yang berjumlah 25 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
teknik, yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Selanjutnya, analisis data

dilaksanakan melalui empat tahapan utama, meliputi pengumpulan data, reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai efektivitas
penggunaan media kartu interaktif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa pada materi penyajian data dalam tabel.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti terdahulu melaksanakan tindakan pra siklus untuk
mengevaluasi kemampuan awal dan mengukur atau mengetahui kemampuan berpikir
kritis yang berkaitan materi penyajian data dalam tabel pada murid kelas IIIC SDN
Banjarejo Kota Madiun sebelum diberikan tindakan proses pembelajaran. Pra siklus
atau pra tindakan dilakukan langkah awal untuk mengetahui gambaran mengenai
tingkat kemampuan siswa dalam proses pembelajaran (Surya dkk., 2021). Hasil yang
diperoleh peneliti dari pra siklus murid kelas III SDN banjarejo menunjukan bahwa dari
25 siswa, rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis yang didapatkan adalah 70 dari 100,
dengan KKM 75. Hal ini menunjukkan bahwa murid belum sepenuhnya mempunyai
kemampuan berpikir kritis terutama pada materi penyajian data dalam tabel. Hasil dari
pra siklus menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis murid pada materi penyajian
data dalam tabel masih perlu untuk ditingkatkan, sehingga memerlukan tindakan
pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuannya secara
optimal. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti melaksanakan tindakan
pembelajaran pada setiap siklus dengan memanfaatkan pembelajaran Deep Learning
dengan model PBL berbantuan media visual question card atau kartu pertanyaan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas 3 dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan menarik kesimpulan materi penyajian data dalam tabel.

Setelah melaksanakan tindakan kelas selama dua siklus, yang masing-masing
terdiri atas dua pertemuan, penggunaan media visual kartu (question card) terbukti
cukup terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi penyajian
dalam tabel. Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut terlihat dari hasil yang

diperoleh pada setiap siklus, yang disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1 Siklus 1 dan Siklus 2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 3CSDN

Banjarejo
Siklus 1 Siklus 2
No. Ketuntasan Murid Presentase Murid Presentase
1 Tuntas 13 529% 21 84%
2 Belum Tuntas 12 489% 4 16%

Berdasarkan tabel 1, setelah melaksanakan tindakan pada siklus I, terdapat 13
siswa atau 52% yang mencapai indikator kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran penyajian data dalam tabel yang diharapkan, sedangkan 12 siswa atau
48% lainnya masih belum sepenuhnya mencapai indikator kemampuan berpikir kritis
tersebut. Disisi lain, setelah tindakan pada siklus II, jumlah siswa yang telah mencapai
indikator kemampuan berpikir kritis meningkat menjadi 21 siswa atau 84 %, sementara
jumlah siswa yang belum sepenuhnya mencapai indikator berkurang menjadi 4 siswa
atau 16%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas III di SDN Banjarejo Kota Madiun mengalami peningkatan pada materi penyajian
data dalam tabel. Hal ini terlihat dari persentase siswa yang berhasil mencapai
indikator kemampuan berpikir kritis, yang meningkat dari 52% pada Siklus I menjadi
84% pada Siklus IL

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas III SDN Banjarejo Kota
Madiun mengenai materi penyajian data dalam tabel yang diperoleh dari penggunaan
pembelajaran berdiferensiasi dengan model PBL berbantuan media kartu pertanyaan
atau question card dapat dijelaskan berdasarkan hasil pembelajaran pada setiap siklus.
Implementasi Deep Learning dengan media visual question card terbukti mendukung
siswa dalam mengenali informasi, menganalisis data, menjawab pertanyaan serta
menarik kesimpulan berdasarkan data yang disajikan dalam tabel. Irkham & Sutriyani
(2025), juga berpendapat bahwa media kartu pertanyaan (question card) dengan model
problem based learning dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi informasi,
menentukan cara, dan menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,
media question card mendorong siswa agar lebih dalam terlibat dalam berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan masalah selama proses belajar. Dengan
kata lain kemampuan berpikir kritis berkembang secara bertahap dari siklus I ke siklus

II.  Berikut adalah penjelasan yang lebih mendetail mengenai cara peningkatan
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kemampuan berpikir kritis siswa berlangsung dan bagaimana pembelajaran Deep
Learning dengan model PBL berbantuan media question card berperan dalam proses

pembelajaran materi penyajian data dalam tabel.

Kemampuan Berpikir Kristis Siswa

100%

80%

60%

40%

20%

0%
Siklus1 Siklus 2

Kelas 3

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan grafik kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus 1 hingga siklus II,
terlihat bahwasanya implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan model
berbantuan question card berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
III SDN Banjarejo Kota Madiun pada penyajian data dalam tabel. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuningsih dkk. (2019) yang menunjukan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan baik pada siklus I
maupun siklus II dibandingkan kondisi awal siswa. Peningkatan ini menunjukan
bahwa implementasi pendekatan Deep Learning dengan Model Problem Based Learning
yang didukung Question Card dapat membuat pembelajaran yang bermakna dan
berorientasi pada siswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui mengidentifikasi masalah, menganalis informasi, menemukan solusi,
serta memberikan alasan dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang sudah ada.
Dengan menggunakan media kartu pada penelitian ini siswa menunjukan
keantusiasannya dalam belajar sambil bermain media ini, siswa bermain kartu sambil
menyelesaikan masalah. Media kartu ini siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah,
mencari solusi dari soal dan menyimpulkan atau menyelesaikan soal sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang

Oleh karena itu, implementasi pendekatan Deep Learning melalui model PBL yang
dibantu dengan media Question Card cukup membantu karena dapat membuat

pembelajaran yang berarti, aktif, menyenangkan, dan melibatkan siswa secara langsung
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untuk berpikir kritis. Pendekatan Deep Learning dapat mengemabangkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui kegiatan mengidentifikasi masalah hingga mencari solusi
alternatif serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna dan siswa
aktif untuk berpikir (Alfi & Tralisno, 2026). Selain itu, Saputri dkk. (2025), menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SD mengalami peningkatan setelah penerapan
Deep Learning dan Problem Based Learning. Penelitian tersebut sejalan dengan pendapat
Mailani dkk. (2025) bahwa penerapan pembelajaran Deep Learning melalui model PBL
yang dibantu dengan media untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa III
SD pada pelajaran matematika, terlihat dari keterlibatan aktif siswa, pembelajaran lebih
menarik dan dapat membantu siswa dalam mengubah konsep abstrak dalam pelajaran
matematika. Pada siklus I, pembelajaran materi penyajian data dalam tabel telah
menerapkan pendekatan Deep Learning melalui model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Question Card. Namun, pada pelaksanaannya masih belum optimal
karena sebagian siswa masih kesulitan menganalisis data, menyampaikan alasan, dan
mencari solusi atau menarik kesimpulan. Karena kemampuan berpikir kritis belum
berkembang secara maksimal. Pada siklus II, implementasi Deep Learning dengan
Problem Based Learning dan dibantu media kartu pertanyaan atau Question Card
dilakukan dengan lebih fokus melalui bimbingan yang intensif, variasi pemantik lebih
beragam, serta efisien. Sebagai akibatnya, siswa terlibat dalam berpikir, berdiskusi, dan
menyelesaikan masalah sehingga kemampuan berpikir kritis siswa menunjukan
peningkatan secara substansial, terlihat dari bertambahnya peesentase siswa yang
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis dari 48% pada siklus I menjadi 84 %
saat di siklus II. Implementasi pendekatan Deep Learning dengan model PBL yang
didukung Question Card (kartu pertanyaan) terbukti efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 3 pada materi penyajian data dalam tabel.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan Deep Learning melalui model Problem Based Learning berbantuan
media kartu pertanyaan atau Question Card efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas II SDN Banjarejo Kota Madiun pada materi penyajian data dalam

tabel. Peningkatan kemampuan berpikir kritis terlihat yang diperoleh pada setiap



906 | Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas 3 Melalui Penggunaan
Media Question Card
Wilda Alfian Ardiansah, Suyanti, Ekashanti Kusuma
siklus. Pada siklus I, terdapat 13 siswa atau sekitar 52% yang telah mencapai indikator
kemampuan berpikir kritis, sedangkan 12 siswa atau sekitar 48% yang lainnya belum
mencapai indikator kemampuan berpikir kritis yang diharapkan. Setelah dilakukan
perbaikan di siklus Il jumlah siswa yang mencapai indikator kemampuan berpikir kritis
meningkat menjadi 21 siswa atau 84% , sementara jumlah yang belum memenuhi
indikator berpikir kritis mengalami penurunan menjadi 4 siswa atau sekitar 16%.
Peningkatan ini menunjukan bahwa dalam penerapan Deep Learning yang dipadukan
dengan model Problem Based Learning dan media Question Card mampu mendorong
siswa lebih aktif untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi,
menyampaikan pendapat, menemukan solusi dan menarik kesimpulan berdasarkan
data yang sudah disajikan. Dengan demikian pendekatan Deep Learning melalui model
PBL berbantuan Question Card terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas II SDN Banjarejo Kota Madiun pada materi penyajian data dalam

tabel.
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